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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang jenis-jenis kesalahan
yang dilakukan siswa dan faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar di kelas VIII SMP Negeri 7 Palu. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan meng-
gunakan teknik pengumpulan data yaitu pemberian tes dan wawancara. Untuk menguji
keabsahan data, dilakukan dengan teknik triangulasi metode yaitu mencari kesesuaian data hasil
tes dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang melaku-
kan kesalahan-kesalahan seperti kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural, dengan
kesalahan konseptual meliputi kesalahan konsep dan fakta. Sedangkan kesalahan prosedural
meliputi kesalahan tidak menyamakan penyebut dengan benar, kesalahan melakukan pengerjaan
yang tidak lengkap dan tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal, yang
memerlukan perhatian dan bimbingan lagi.

Kata kunci: jenis kesalahan, operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

Abstrak: Aim’s this research is to get description about various of faults that done by student
and causative factors student do faults in solve quetion about addition and substraction form
algebra at class VIII SMP Negeri 7 Palu. The data in this research, it’s collecting with by use
data collected tech is given test and interview. To examine data authenticity, done by tech of
triangulation methodics which is look for data suitability result of test and interview. The result
of this research show that still a lot of student that do faults such as conceptual and prosedural’s
fault, with conceptual fault consist of concept and fact fault. Meanwhile prosedural fault consist
of fault not equal denominator correctly, fault does working not complete and not write that
acknowledged and is asked from question, that require attention and guidance again.

Keywords: various of faults, operate for sum computing and algebra form cut back.

IImu pengetahuan yang ada di dunia ini semuanya berguna bagi kehidupan manusia.
Diantara ilmu pengetahuan yang memiliki peran dalam kehidupan manusia adalah
matematika. Matematika merupakan satu diantara ilmu dasar bagi ilmu-ilmu lainnya yang
harus seladu dikembangkan dan diterapkan untuk memecahkan setigp masalah yang
muncul. Ha ini sgalan dengan tujuan jangka panjang pembelgaran yaitu untuk
meningkatkan kemampuan para siswa agar ketika mereka sudah meninggalkan bangku
sekolah, siswa akan mampu mengembangkan diri mereka sendiri dan mampu memecahkan
masalah yang muncul (Depdiknas: 2004).

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru matematika diperoleh informasi bahwa siswa
sering melakukan kesalahan saat mengerjakan soal yang terkait dengan materi aljabar,
selain itu diperoleh juga informasi bahwa setiap pembelgjaran materi ajabar, banyak siswa
yang meminta guru untuk mengulangi penjelasannya karena siswa merasa kesulitan.
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Kesulitan tersebut dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam menjawab soal. Untuk
membuktikan kebenaran terdapatnya kesalahan-kesalahan tersebut peneliti memberikan tes
mengenai operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Tes diberikan
kepada siswa di sekolah SMP Negeri 7 Palu yang telah mengikuti pembelgjaran mengenai
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar adalah salah satu pokok
bahasan matematika yang digjarkan di sekolah SMP, khususnya SMP Negeri 7 Palu. Pada
pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, siswa sering kali melakukan
kesalahan dalam menyel esaikan soal, kesalahan-kesalahan itu terjadi karena siswa sulit dan
tidak memahami konsep dasar yang harus dikuasai dan kurangnya pemahaman siswa dalam
operasi ajabar.

Dari bebergpa materi bentuk djabar yang ada, sswa sering meakukan kesalahan-
kesdlahan ddam menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk
djabar. Dadam menyelesalkan sod operas hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk
ajabar, sswamelakukan kesa ahan konseptua dan prosedural. Ha ini sgjaan dengan pendapat
Hudojo (2009) bahwa jenis-jenis kesdahan yang dilakukan siswa ddam menyelesaikan soa
matematika bentuk aljabar, yaitu kesaahan konseptual dan kesaahan prosedura. Kesaahan
konseptud yang dilakukan siswa berupa: kesdahan konsep, fakta dan pringp. Sedangkan
kesadlahan prosedural yang dilakukan siswa adalah tidak mencermati perintah sod. Sahria
(2012) ddam penditiannya menemukan bahwa jenisjenis kesaahan yang dilakukan siswa
dadam menyelesaikan sod matematika bentuk ajabar terdiri dari: (1) kesalahan konseptual
yang dilakukan siswa antara lain: kesalahan tidak menyamakan penyebut, kesalahan konsep
perkdian slang, sdah menafsrkan prinsp pencoretan. (2) kesalahan prosedura yang
dilakukan siswa antara lain: kesdahan karena tidak menuliskan variabel, kesalahan
penjumlahan, perkalian dan pembagian, kesalahan tidak menyederhanakan jawaban, kesalahan
tidak menjawab soal, kesalahan menuliskan tanda dan kesalahan memfaktorkan.

Andiss kesdlahan merupakan penyelidikan terhadap jenisjenis kesadahan yang
dilakukan oleh sswa ddam menyelesaikan sod matematika dan diketahui faktor-faktor
penyebabnya (Lipianto: 2013). Andiss kesalahan secara mendetail sangat perlu untuk
dilakukan agar kesadahan-kesdahan yang dilakukan dan faktor-faktor penyebabnya dapat
diketahui sehingga dapat membantu mengatasi kesalahan yang dialami.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti medakukan andiss kesdahan siswa kelas VI
dadam menyelesaikan soa operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar di
SMP Negeri 7 Pdu. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah jenis-jenis kesalahan
apakah yang dilakukan siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soa operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar? dan faktor apakah yang menyebabkan siswa
melakukan kesal ahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 7 Palu dengan subyek penelitian siswa kelas VIl A. Teknik pengumpulan data
mdiputi tes tertulis dan wawancara. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
tertulis, pedoman wawancara dan penditi sebaga instrumen utama. Untuk menguiji keabsahan
data, dilakukan dengan teknik triangulas metode yaitu mencari kesesuaian data hasil tes
dan wawancara. Andlisis data yang dilakukan mengacu pada andlisis data kualitatif model
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Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2011) yaitu, reduks data, penyagjian data dan
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

Berikut ini merupakan analisis data hasil tes. Soal nomor 1 yaitu “Pada hari Senin
Ujang memiliki 15 kelereng merah dan 9 kelereng putih. Pada hari Selasa Ujang diberi
kakaknya 7 kelereng merah dan 3 kelereng putih, dengan kelereng merah dinyatakan
dengan X dan kelereng putih dinyatakan dengan Y. Tuliskan bentuk aljabar dari kelereng
yang diperoleh Ujang. Soal nomor 2 yaitu “Arman mempunyal 5 buah mainan robot dan 8
buah mobil-mobilan. Jika Arman diberi 2 buah mainan robot oleh ibu kemudian 3 mobil-
mobilannya ia berikan kepada Arif, berapa sisa mainan robot dan mobil-mobilan Arman?”.
Soa nomor 3 yaitu “Tentukanlah hasil penjumlahan bentuk aljabar berikut: (3 — 17x +
35z) dengan (4x + 23y — 9)”. Sod nomor 4 yaitu “Tentukan hasil pengurangan bentuk
ajabar berikut: (2 + 6;: + 7q) dari (2p — 8¢ + 3)”. Sod nomor 5 yaitu “Sederhanakan

bentuk aljabar berikut: =— + — =,

Jawaban siswa EM, JC dan DAD pada soal nomor 1 dipaparkan sebagal berikut:
Jawaban EM pada soal nomor 1, sebagaimana ditunjuk pada Gambar 1

+ 3y0
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EM101 wn o

Gambar 1. Jawaban EM Gambar 2. Jawaban JC

Berdasarkan Gambar 1, sswa EM hanya menuliskan bahwa, Ujang memiliki 30
kelereng (EM 101), seharusnya dengan menulis 15x + 9y + 7x + 3y = 15x +7x +9y +3y =
22x + 12y. Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

EMO5P: Coba kamu lihat soa nomor 1 dan perhatikan jawabanmu, disini kamu hanya
menuliskan Ujang memiliki 30 kelereng, kenapa?

EMO6S: lya maaf bu, saya tidak mengerti dan tidak paham cara merubah soal cerita
kebentuk aljabar bu

EMO7P:. Nach jadinyakamu tidak menyel esaikan soa dengan lengkap

EMO08S: lyabu, maaf

Jawaban JC pada soal nomor 1, sebagai mana ditunjuk pada Gambar 2

Berdasarkan Gambar 2, siswa JC hanya menuliskan tanda sama dengan yang
seharusnya adalah tanda operasi tambah (JC101). Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

JCO9P:  Sekarang perhatikan soa nomor 1 dan jawabanmu, disini kamu hanya menuliskan
tanda sama dengan yang seharusnya adal ah tanda operas tambah, kenapa?

JC10S. Karenasayatidak paham bu maksud soal ceritanya

JC11P: lyakarenakamu tidak memahami soal dengan tepat, kamu jadi menuliskan tanda
sama dengan

JC12S:  lya
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Jawaban DAD pada soal nomor 1, sebagaimana ditunjuk pada Gambar 3

D
DAD101 |

Gambar 3. Jawaban DAD Gambar 4. Jawaban EM

Berdasarkan Gambar 3, siswa DAD menuliskan 5x (DAD101). Jawaban seharusnya
adalah 15x. Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

EAT ¥WA ey

DAD13P: Sekarang perhatikan jawabanmu, disini kamu menuliskan 5x yang seharusnya
adalah 15x, kenapa?

DAD14S. Oh maaf bu, sayasalah tulis

DAD15P: Lain hari perhatikan dan periksa jawabanmu kembali ya

DAD16S. lyabu

Jawaban siswa EM, JC dan DAD pada soal nomor 2 dipaparkan sebagai berikut:
Jawaban EM pada soal nomor 2, sebagai mana ditunjukkan pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4, sswa EM hanya menuliskan Arman (EM201), seharusnya 5a +
8b +2a—3b = 5a+2a+8b—3b = 7a+5b. Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

EM17P.  Sekarang perhatikan soa nomor 2 dan jawabanmu, disini kamu hanya menuliskan
Arman, kenapa?

EM18S. Karenasayatidak paham bu maksud soal ceritanya

EM19P. iya karena kamu tidak memahami soa dengan tepat, kamu hanya menuliskan
kata Arman

EM20S. lyabu

Berdasarkan sod nomor 2, Siswa JC tidak menuliskan jawaban. Seharusnya
menuliskan jawaban 5a + 8b +2a—3b = b5a+2a+8b—3b = 7at+5b. Dengan hasil
wawancara sebagai berikut:

JC21P: Perhatikan soa nomor 2 dan jawabanmu, disini kamu hanya tidak menuliskan
jawaban, kenapa?

JC22S: Saya bingung bu mengerjakan soa ini, karena saya tidak mengerti maksud dari
soal bu

JC23P: Kenapatidak mengerti, ini kan sudah dipelgari?

JC24S: lyabu, sayatidak mengerti materi yang digjarkan

Jawaban DAD pada soal nomor 2, sebagaimana ditunjuk pada Gambar 5

DAD201

Gambar 5. Jawaban DAD Gambar 6. Jawaban EM
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Berdasarkan Gambar 5, siswa DAD hanya menuliskan Arman mempunya 5 buah
robot (DAD201), seharusnya menuliskan jawaban 5a + 8b +2a—3b = 5a+2a+8b—3b=
7a+5b. Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

DAD25P: Perhatikan jawabanmu, disini kamu hanya menuliskan Arman mempunyai 5
buah robot, kenapa?

DAD26S: Sayabingung dan tidak mengerti maksud dari soal bu

DAD27P: Kenapatidak mengerti, ini kan sudah dipelgari?

DAD28S. Sayatidak mengerti materinya bu, saya masih bingung

Jawaban siswa EM, JC dan DAD pada soal nomor 3 dipaparkan sebagai berikut:
Jawaban EM pada soal nomor 3, sebagai mana ditunjukkan pada Gambar 6

Berdasarkan Gambar 6, siswa EM menuliskan 4x-35z (EM301), seharusnya adalah
4x + 35z dan menuliskan 21x-35z + 3 + 9 (EM302), seharusnya -13x + 23y + 35z-6.
Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

EM29P. Perhatikan jawabanmu, disini kamu menuliskan 4x — 35z dan hasil penyederhana-
anmu 21x — 35z + 3 + 9 kenapa?

EM30S: Oh kalau 4x — 35z saya keliru tanda operasi disini bu, sayalupabu

EM31P. Sekarang lihat hasil penyederhanaanmu

EM32S. lyasayajugatidak terlalu paham bu menyederhanakan, disini juga saya masih
bingung

Jawaban JC pada soa nomor 3, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7

i3
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Gambar 7. Jawaban JC Gambar 8. Jawaban DAD

Berdasarkan Gambar 7, siswa JC menuliskan 9 + 17x (JC301), seharusnya 9—17x.
Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

JC33P: Perhatikan jawabanmu, disini kamu menuliskan 9 + 17x. Kenapa?
JC34S.  Sayakeiru tandaoperasi disini bu, sayalupabu

0

Jawaban DAD pada soa homor 3, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8

Berdasarkan Gambar 8, siswa DAD menuliskan 9 + 7x (DAD301), seharusnya
9—17x. Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

DAD35P: Lihat jawabanmu, disini kamu menuliskan 9 + 17x. Kenapa?
DAD36S: Disini sayakeliru tanda operasi bu, sayatidak terlalu mengerti

Jawaban siswa EM, JC dan DAD pada soal nomor 4 dipaparkan sebagai berikut:
Jawaban EM pada soal nomor 4, sebagaimana ditunjuk pada Gambar 9
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Gambar 9. Jawaban EM Gambar 10. Jawaban JC

Berdasarkan Gambar 9, sswa EM menuliskan 6p+2p+7q+792-3 (EM401), seharusnya
6p—2p + 79+ 89+ 2-3 dan 8p + g — 2 — 3 (EM402), seharusnya adalah 4p + 150-1.
Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

EM37P:  Perhatikan jawabanmu, disini kamu menuliskan 6p+2p+7q+7g2—3 dan hasil
penyederhanaanmu 8p + q — 2 — 3 kenapa?

EM38S:  Oh 6p+2p+7qg+7g2—3 saya bingung bu disini, tidak mengerti

EM39P. Sekarang lihat hasil penyederhanaanmu

EM40S. lyasayajugatidak terlalu paham bu menyederhanakan, disini juga saya masih
bingung

Jawaban JC pada soal nomor 4, sebagaimana ditunjuk pada Gambar 10

Berdasarkan Gambar 10, siswa JC menuliskan 2+3 (JC401), seharusnya 2—3 dan
menuliskan 5 + 8p — g (JC402), seharusnya -1 + 4p + 15g. Dengan hasil wawancara
sebagai berikut:

JCA1P: Perhatikan jawabanmu, disini kamu menuliskan 2+3 dan hasil penyederhanaanmu
5+ 8p - q kenapa?

JC42S.  Sayabingung bu disini dan sayajugatidak mengerti

JC43P:  Sekarang lihat hasil penyederhanaanmu

JC44sS: Sayatidak terlalu paham bu menyederhanakan

Jawaban DAD pada soal homor 4, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 11

DAD401 s L EM501

Gambar 11. Jawaban DAD Gambar 12. Jawaban EM

Berdasarkan Gambar 11, sswa DAD menuliskan 2 + 3 (DAD401) seharusnya 2 — 3.
Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

DAD45P:  Perhatikan jawabanmu, disini kamu menuliskan 2+3, kenapa?

DAD46S. Saya menuliskan 2+3 karena saya bingung bu disini dan saya juga tidak
mengerti

DAD47P:.  Kenapa kamu bingung? Kemarin sudah dipel gjari

DAD48S: lya, sayatidak terlalu mengerti dengan materi kemarin bu

Jawaban siswa EM, JC dan DAD pada soal nomor 5 dipaparkan sebagai berikut:
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Jawaban EM pada soal nomor 5, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 12

Berdasarkan Gambar 12, siswa EM hanya menuliskan f—: (EM501) seharusnya
(k-1 (x+1) ax _ xi-1 3x _ x%#3x-1 -
x(x+1) x(x+1) - (1) x(x+1) - x(x+1)

. Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

EM49P: Sekarang perhatikan sod nomor 1 dan jawabanmu, disni kamu hanya
menuliskan f—: kenapa?
EM30S:  sayamenuliskan f—': karena saya lupa bu cara mengerjakannya

EM51P: Kenapa kamu lupa? kemarin sudah dipelgjari
EM52S: Sayatidak terlalu mengerti dengan materi kemarin bu

Jawaban JC pada soa nomor 5, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 13

>

JC401 1 DAD501

Gambar 13. Jawaban JC Gambar 14. Javaban DAD

Berdasarkan Gambar 13, siswa JC menuliskan fT‘ (JC401), seharusnya adalah
(k-1 (x+1) ax _ xi-1 3x _ x%#3x-1 .
x(x+1) x(x+1) - x(x+1)  x(x+1) - x(x+1)

. Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

JC53P: Lihat soal nomor 1 dan jawabanmu, disini kamu hanya menuliskan fT‘ kenapa?
JCH4S: Karena saya lupa bu cara mengerjakannya dan menyamakan penyébutnya bu
JC55P: Kamu kurang perhatian dalam belgar

JC56S: lyabu

Jawaban DAD pada soal homor 5, sebagaimana ditunjuk pada Gambar 14
Berdasarkan Gambar 14, siswa DAD menuliskan ﬁ (DAD501), seharusnya adalah

(k-1 (x+1) ax _ xi-1 3x _ x%#3x-1
x(x+1) x(x+1) - x(x+1)  x(x+1) - x(x+1)

. Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

DAD57P. perhatikan soal nomor 1 dan jawabanmu, disini kamu hanya menuliskan
“ kenapa?
DAD58S. lya, sayatidak mengerti bu cara mengerjakannya

DAD59P: lyakarena kamu tidak mengaerti penyebut dan cara kerja kamu salah, kamu
kurang perhatian dalam belgjar
DADG60S. lyabu

PEMBAHASAN

Andiss kesdahan sswa ddam menyelesaikan sod operas hitung penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar merupakan penyelidikan terhadap jenis-jenis kesalahan konseptual
dan prosedura yang dilakukan siswa. Kriteria jenis kesaahan konseptua meliputi kesalahan
konsep dan fakta. Sgadan dengan itu, (Sumadiasa: 2010) dalam penelitiannya menyatakan
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bahwa kriteria jenis kesalahan konseptual meliputi kesalahan konsep dan kesaahan fakta
Hidayat (2013) menyatakan bahwa kesalahan konsep merupakan kesalahan menguasai ide-
ide atau konsep abstrak dalam menyelesaikan suatu masalah dan kesalahan fakta merupakan
kesalahan dalam memahami, mengartikan maksud dari soal kedalam bentuk matematika,
kesalahan dalam penulisan serta kesalahan tanda operasi. Dan indikator kesalahan prosedural
menurut (Kastolan: 1992) adalah sebagai berikut: a) Ketidak hirarkisan langkah-langkah
dalam menyelesaikan masalah-masalah, b) Kesalahan atau ketidakmampuan memanipul asi
langkah-langkah untuk menjawab suatu masalah. Selain itu (Sumadiasa 2010) ddam
penelitiannya juga menyatakan bahwa kriteria jenis kesalahan prosedurad meliputi kesaahan
strategi, proses penyelesaian sod yang tidak lengkap dan tidak menuliskan kesmpulan akhir
dari proses penyeesaian sod. Menurut Sahria (2012) dalam penelitiannya juga menyatakan
bahwa kriteria jenis kesalahan prosedural meliputi kesalahan tidak menyederhanakan,
kesalahan tidak menuliskan jawaban, kesalahan memfaktorkan. Berdasarkan analisis data
dari hasil tes diperoleh kesalahan-kesaahan yang dilakukan oleh siswa dadam menyelesaikan
sod operas hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk ajabar, yaitu kesaahan konseptua
dan prosedurd.

Siswa EM hanya menuliskan bahwa, Ujang memiliki 30 kelereng (EM101) karena
siswa EM tidak menguasai materi yang digiarkan (EM06S). Siswa JC hanya menuliskan
tanda sama dengan (JC101), karena siswa JC tidak memahami soal dengan tepat (JC11P).
Siswa DAD hanya menuliskan Arman mempunyai 5 buah robot (DADZ201), karena siswa
tidak mengerti dengan materi yang digjarkan (DAD27P). Berdasarkan kriteria tersebut
siswa salah konsep dalam memahami dan menguasal materi bentuk aljabar. Sgjalan dengan
itu, Hidayat (2013) menyatakan bahwa kesalahan konsep merupakan kesalahan menguasai
ide-ide atau konsep abstrak dalam menyelesaikan suatu masalah.

Siswa EM hanya menuliskan 4x — 35z (EM301), karena siswa EM keliru dalam tanda
operas (EM30S), siswa JC menuliskan 9 + 17x (JC301), karena siswa JC keliru dalam
tanda operasi (JC34S) dan siswa JC tidak bisa mengartikan maksud dari soa (JC22S).
Siswva DAD menuliskan 5x (DAD101), karena siswa DAD keliru dalam penulisan (DAD14S).
Berdasarkan kriteria tersebut siswa salah fakta. Hidayat (2013) menyatakan bahwa kesal ah-
an fakta merupakan kesalahan dalam memahami, mengartikan maksud dari soa kedalam
bentuk matematika, kesalahan dalam penulisan serta kesalahan tanda operasi.

Siswa EM menuliskan Ujang memiliki 30 kelereng (EM101), karena siswa EM tidak
menyelesaikan soal dengan lengkap (EMO7P), tidak bisa menyederhanakan bentuk aljabar
(EM32S). Siswa JC menuliskan 2+3 (JC401), karena siswa JC tidak bisa menyederhanakan

(JC449), keliru dalam menyamakan penyebut (JC54S). Sisva DAD menuliskan l— (DAD501),

sswa DAD tidak menyamakan penyebut (DAD59P), meakukan pengerjaan yang tidak
lengkap dan benar (DAD59P). Berdasarkan kriteria tersebut siswa salah prosedura. Menurut
Sahria (2012) daam penelitiannya menyatakan bahwa kriteria jenis kesalahan prosedural
meliputi kesalahan tidak menyederhanakan, kesalahan tidak menuliskan jawaban, kesalahan
menyamakan penyebut. Selain itu (Sumadiasa: 2010) dalam penditiannya juga menyatakan
bahwa kriteria jenis kesalahan prosedura meliputi kesalahan strategi, proses penyel esaian sodl
yang tidak lengkap dan tidak menuliskan kesimpulan akhir dari proses penyelesaian soal.
Berdasarkan hasi| tes dari sswvaEM, JC dan DAD diperoleh bahwa proses penyelesaian
sod yang belum sampal pada tahap akhir. Siswa hanya mengerjakan soal sampai tahap yang
dimengerti, meskipun belum menjawab apa yang ditanyakan oleh sod. Dari hasil wawancara,
siswa bingung pada proses penyeesaian sod ke tahap sdanjutnya. Siswva memilih untuk
menghentikan menyelesaikan soal. Hasil ini sgjalan dengan Angraini (2010) bahwa dalam
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menyelesaikan soa matematika siswa sering menyelesaikan soal tidak sampai tahap akhir.
Selain itu, Satoto (2012) menyatakan bahwa siswa hanya menyelesaikan soal sampa pada
tahap yang dimengerti. Sehingga dari jawaban yang disgjikan siswa tidak tahu yang mana
merupakan hasil akhir dari proses penyelesaian soa tersebut.

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa meakukan kesaahan-kesdahan dalam
menyelesailkan soal operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar yaitu
siswa kurang memahami konsep materi bentuk ajabar, siswa keliru dalam menyelesaikan
soal, keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam menyel esaikan soa masih kurang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh kesmpulan bahwa
kesalahan-kesdahan yang dilakukan siswa daam menyelesakan sod operas hitung
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar adalah kesalahan konseptual dan kesalahan
prosedural. Kesalahan konseptual meliputi kesalahan konsep dan fakta. Kesalahan konsep
yang dilakukan yaitu (1) salah menerapkan konsep bentuk aljabar , (2) siswa tidak mengerti
sifat-sifat yang ada pada bentuk aljabar. Kesalahan fakta yang dilakukan siswa yaitu (1)
siswa tidak bisa mengartikan maksud dari soal kedalam bentuk ajabar, (2) tidak bisa
merubah tanda operasi, (3) salah dalam penulisan dan (4) tidak menuliskan jawaban.
Sedangkan kesalahan prosedural yang dilakukan siswa yaitu: (1) tidak menyelesaikan soal
dengan lengkap, (2) tidak mengetahui langkah-langkah pengerjaan dengan benar, (3) tidak
bisa menyederhanakan bentuk aljabar, (4) siswa melakukan pengerjaan yang tidak lengkap
dan (5) tidak menyamakan penyebut dengan benar.

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa meakukan kesalahan-kesalahan dalam
menyelesaikan soa pada materi operas hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar,
yaitu: (@) gdswa kurang memahami konsep materi bentuk ajabar, (b) siswa kdiru dalam
menyelesaikan sod dan (c) keterampilan yang dimiliki oleh siswa daam menyelesaikan soa
masi h kurang.

SARAN

Setigp tenaga penggar perlu melakukan analisis secara mendetail mengenai kesa ahan-
kesadlahan yang dilakukan siswa daam menyelesaikan sod khususnya pelgjaran matematika
agar kesdahan yang dilakukan tidak terulang kembai dalam menyelesaikan soa-soa
berikutnya. Andisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dapat mempermudah guru
untuk menerapkan teknik-teknik menggar yang menarik dan metode pembelgaran yang lebih
tepat terhadap materi yang digarkan, sehingga siswa dapat termotivas untuk mengikuiti
pembel g aran dan tidak mel akukan kesal ahan-kesal ahan terhadap materi yang digarkan.
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